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ISOLATION ANTIMALARIA COMPOUND FROM ENDOPHYTIC

FUNGI OF SAMBILOTO (ANDROGRAPHISPANICULATA NEES)

By:

ADE OKTASARI

08061003019

ABSTRACT

The endophytic microorganism is a form of bacteria or a fungi 
microorganism that form colonies interiororgans of plants, but does not harm the 
host plant. The secondary metabolites compound heve been isolated from 
endophytic fungi (Aspergillus flavus) living in symbiotic dill for malaria that is 
sambiloto ( Andrographis paniculata Nees ). Isolation begin with cultivation of 
Aspergillus flavus fungi in 2 liter of PDB's media ( Potato Dextrose Broth ) for 
four weeks. Media is extracted into the solvent ethyl acetate following by 
evaporation. Ethyl acetate extracts were separated by chromatography techniques 
in order to get pure compound in the form of white crystal. Phytochemical tests 
showed that the isolated compound is the alkaloid, 
spectroscopy correlation data UV, IR, ]H-NMR, 13C-NMR, HMQC, and HMBC, 
showed that result of isolation compound is alkaloid piridin's derivate, that is 7- 
hydroxypiranopiridin-4-on with molecule formula C8H7N02 (Mr= 149). The 
result of isolation compound showed that activity as anti malarial to Plasmodium 
falciparum 3D7, and assigns value IC5o 0,03 jag/L or 0,201 jiM.

Base on of all the
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08061003019

ABSTRAK

Mikroba endofitik merupakan suatu mikroorganisme berupa bakteri atau 
jamur yang membentuk koloni dalam jaringan tanaman, tetapi tidak 
membahayakan tanaman inangnya. Telah diisolasi senyawa metabolit sekunder 
dari jamur endofitik {Aspergillus Jlavus) yang hidup bersimbiosis dalam 
tumbuhan obat untuk penyakit malaria yaitu sambiloto (Andrographis paniculata 
Nees). Isolasi diawali dengan kultivasi jamur Aspergillus Jlavus dalam 2 liter 
media PDB (Potato Dextrose Broth) selama empat minggu. Media diekstrak ke 
dalam pelarut etil asetat dan dilanjutkan dengan evaporasi. Ekstrak etil asetat 
dipisahkan dengan teknik-teknik kromatografi sehingga didapatkan senyawa 
mumi berupa kristal jarum berwarna putih. Uji fitokimia menunjukkan bahwa 
senyawa hasil isolasi merupakan senyawa alkaloid. Berdasarkan semua data 
spektroskopi UV, IR, ‘H-NMR, 13C-NMR, HMQC, dan HMBC maka senyawa 
mumi hasil isolasi adalah golongan alkaloid turunan piridin yaitu 7- 
hidroksipiranopiridin-4-on dengan rumus molekul CsHyNCh (BM= 149). 
Senyawa hasil isolasi menunjukkan aktivitas antimalaria melalui uji terhadap 
Plasmodium falciparum 3D7, dengan nilai IC50 0,03 jig/L atau 0,201 ^iM.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan merupakan sumber senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan 

dalam bidang pengobatan. Saat ini, banyak obat-obatan yang beredar diantaranya 

berasal dari bahan aktif yang diisolasi dan dikembangkan dari tumbuhan. 

Masalah yang terjadi dari penggunaan tumbuhan sebagai bahan aktif obat ini 

adalah bagaimana menjaga tingkat produksi obat herbal tersebut dengan bahan

Dikhawatirkan sumberdaya hayati ini akan musnah 

disebabkan karena adanya kendala dalam budidayanya (Radji, 2005). Ekplorasi 

senyawa bioaktif dari tumbuh-tumbuhan umumnya memberikan rendemen yang 

rendah sehingga menjadi kendala dalam pengembangan senyawa-senyawa 

tersebut dibidang medis, pertanian, dan industri.

Selama ini beberapa upaya untuk memperbanyak senyawa aktif tersebut 

diantaranya adalah dengan kultur jaringan, mencari enzim dalam tumbuhan 

tersebut yang berperan dalam pembentukan senyawa aktif, transplantasi gen ke 

dalam sel bakteri, dan sintesis laboratorium. Namun, eksplorasi senyawa dengan 

cara-cara tersebut memiliki peluang keberhasilan yang relatif kecil dan tingkat 

kesulitan yang tinggi dalam pengerjaannya, serta biaya yang mahal (Radji, 2005).

Selain itu, ada cara lain untuk mendapatkan senyawa bioaktif yaitu 

dengan memanfaatkan mikroba endofitik yang terdapat spesifik pada setiap 

tumbuhan. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan 

tumbuhan inangnya dan dapat bersama-sama menghasilkan metabolit sekunder

baku yang terbatas.

1
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tertentu yang juga dihasilkan oleh tanaman inangnya (Hung and Annapuma, 2004 

dan Hundley, 2005). Dengan mengisolasi mikroba endofitik dari tumbuhan 

inangnya, maka mikroba ini dapat dikultivasi dalam waktu yang singkat sehingga 

menghasilkan metabolit sekunder dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan. 

Cara ini perlu dikembangkan karena memiliki keunggulan dari segi waktu dan 

biaya.

Mikroba endofitik adalah organisme hidup yang berukuran mikroskopis yang 

hidup dalam jaringan tanaman (xylem dan phloem) dari daun, akar, buah, dan 

batang. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan. Dalam hal ini 

mikroba endofitik mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme tanaman dan 

memproteksi tanaman melawan herbivora, serangga, atau jaringan yang patogen. 

Selain itu tanaman mendapatkan derivat nutrisi dan senyawa aktif yang diperlukan

selama hidupnya (Hung and Annapuma, 2004 dan Thomas, 2004).

Herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) adalah satu dari tanaman

obat yang terdapat hampir di seluruh daerah Indonesia (Kloppenburg, 1988). 

Andrographis^ paniculata yang juga dikenal sebagai “King of Bitters” adalah 

sejenis tumbuhan family Acanthaceae yang telah digunakan selama beberapa abad 

di Asia untuk mengobati beberapa penyakit termasuk malaria (Zein et al, 2008). 

Daun sambiloto mengandung saponin, flavonoid, alkaloid, tannin, dan turunan 

fenolat lainnya. Daun dan cabang sambiloto mengandung diterpen lakton yang 

terdiri dari andrographolida, neoandrographolida, 14-deoksi-l 1,12 dedihydro-

andrographolida, 14-deoksiandrographolida, 14-deoksi-l 1-hydroandrographolid 

dan andrographosida (Matsuda et al1994). 

andrographolida,

Kandungan lain yaitu, 

1 %, kalmegin (zat amorf), dan hablur kuning (yang memiliki
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pahit). Di samping itu juga mengandung seskuiterpena lakton yaitu 

panikulida A dan B (Tang W, Eisenbrand G, 1992) serta logam alkali (Dep. Kes. 

RI, 1989). *

Penelitian di Surabaya menemukan bahwa ekstrak dari herba sambiloto dapat 

menghambat pertumbuhan Plasmodium falciparum (protozoa malaria) 

in-vitro dan mempunyai efektifitas yang sama dengan klorokuin difosfat 

(Widyawaruyanti et al, 2000). Penelitian di Kuala Lumpur, membandingkan efek 

antimalaria dari sambiloto dengan dua jenis herbal lainnya yaitu daun sirih (Piper 

sarmentosum) dan brotowali (Tinospora crisoa) dan mendapatkan efek 

antimalaria sambiloto lebih besar secara in-vivo pada hewan coba (Najib et al, 

1999). Tumbuhan yang memiliki sejarah etnobotani dan etnofarmakologi sebagai 

antimalaria seperti sambiloto merupakan salah satu tumbuhan yang menjanjikan 

untuk ditemukannya senyawa metabolit sekunder antimalaria dari mikroba 

endofitiknya.

rasa

secara

1.2. Rumusan Masalah

Eksplorasi senyawa bioaktif dari tumbuh-tumbuhan umumnya memberikan

rendemen yang rendah sehingga menjadi kendala untuk dikembangkan ke 

penelitian lebih lanjut. Salah satu cara untuk mendapatkan senyawa bioaktifitas 

tertentu seperti antimalaria dalam jumlah besar adalah dengan mengisolasi 

senyawa tersebut dari mikroba endofitik yang hidup dalam jaringan tumbuhan 

(daun dan batang) penghasil senyawa bioaktif seperti sambiloto sebagai obat 

malaria. Kemudian senyawa ini dapat diperbanyak tanpa harus mengekstrak dari 

tumbuhan inangnya.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik tumbuhan

sambiloto.

2. Menentukan struktur molekul senyawa hasil isolasi.

3. Menentukan aktivitas antimalaria senyawa hasil isolasi tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai kandungan metabolit

sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofitik tumbuhan sambiloto yang

memiliki aktivitas antimalaria sehingga dapat dikembangkan oleh bidang ilmu

terkait (farmasi dan kedokteran) menjadi kandidat obat antimalaria.
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